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Abstract 
The research is focused on activities babysitting in the Sambas Malay community. 
Activities babysitting are often carried out by the community Sambas in women who 
already have children. The problem in this study was the nature term, meaning 
learning the terminology and the implications of the text in babysitting activity in 
Sambas Malay community.The method used was descriptive with a form of 
qualitative research. The data source was the informant and the data was in the form 
of a terminology regarding the activities babysitting in the Sambas Malay 
community. The technique used was an interview while the data collection tool was 
in the form of a recording device and a camera from a cell phone, pens and 
notebooks. Based on the results of the analysis found that 53 data terminology of 
activities babysitting that which is divided into 5 claisifications parts of activities 
babysitting, are the term activity, tool term, process term, perpretator term, and 
traditional term. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan suatu sistem 
komunikasi yang mempergunakan simbol-
simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat 
arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-
gerik badaniah yang nyata. Bahasa 
merupakan simbol karena rangkaian bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia harus 
diberikan makna tertentu. Bahasa dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk menguraikan 
hampir segala maksud keperluan manusia 
dalam aktivitas sehari-hari. Artinya, 
kepentingan hidup dapat dibahasakan atau 
diuraikan dengan kata-kata. Hal inilah yang 
menyebabkan masyarakat terikat dengan 
bahasa.  
Setiap bahasa mempunyai istilah yang 
banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
merujuk hal-hal alami dan nama-nama benda 
yang ada disekitar mereka. Contohnya, 
penggunaan berbagai istilah yang digunakan 
oleh masyarakat Melayu Sambas dalam 
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. 
Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas 
mengasuh bayi. 
Aktivitas mengasuh bayi dalam 
masyarakat Melayu Sambas terdiri dari tahap 
merawat dan menjaga. Merawat terdiri dari 
aktivitas membersihkan seluruh tubuh bayi 
dan menidurkan bayi, sedangkan menjaga 
terdiri dari aktivitas yang dilakukan untuk 
mendidik dan mengajari untuk melakukan 
sesuatu berdasarkan perkembangan anak. 
Aktivitas mengasuh bayi tidak hanya 
dilakukan oleh seseorang yang sudah 
mempunyai anak tetapi ada juga yang 
memang dipekerjakan untuk menjaga anak 
yang disebut pengasuh. Mengasuh bayi juga 
mempunyai teknik dan aturan dalam 
melakukannya. Dalam masyarakat Melayu 
Sambas aktivitas mengasuh bayi terdapat 
pantangan dan larangannya. Pantangan dan 
larangan tersebut dipatuhi agar terhindar dari 
sesuatu yang buruk. 
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Peneliti memilih aktivitas mengasuh 
bayi sebagai objek penelitian ialah aktivitas 
tersebut sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Setiap masyarakat 
memiliki cara yang berbeda dalam 
melakukan aktivitas tersebut baik dari cara 
merawat maupun menjaga. Selain itu, pada 
aktivitas mengasuh bayi memiliki istilah-
istilah budaya yang patut diketahui. 
Pendataan peristilahan mengasuh bayi 
mencakup unsur, proses, alat dan istilah 
tradisi yang digunakan. 
Peneliti melakukan penelitian di Desa 
Semata, Kecamatan Tangaran, Kabupaten 
Sambas. Penentuan lokasi tersebut 
dikarenakan mayoritas penduduknya bersuku 
Melayu, bahasa yang digunakan adalah 
bahasa Melayu Sambas dan aktivitas 
mengasuh bayi merupakan kegiatan yang 
masih dilakukan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Desa 
Semata merupakan tempat tinggal peneliti 
sehingga memudahkan peneliti untuk 
melakukan penelitian. 
Penelitian ini bisa dijadikan bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
kurikulum 2013 kelas VII semester satu 
bedasarkan Kompetensi Dasar 3.1 
mengidentifikasi informasi dalam teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
bersejarah, dan atau suasana pentas seni 
daerah) yang didengar dan dibaca dan 4.1 
menentukan isi teks deskripsi objek (sekolah, 
tempat bersejarah, dan atau suasana pentas 
seni daerah) yang didengar dan dibaca. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
(1) bagaimanakah bentuk peristilahan 
aktivitas mengasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas? (2) bagaimanakah arti 
peristilahan aktivitas mengasuh bayi dalam 
masyarakat Melayu Sambas? dan (3) 
bagaimanakah implikasi pembelajaran 
Bahasa Indonesia kurikulum 2013 
berdasarkan peristilahan aktivitas mengasuh 
bayi dalam masyarakat Melayu Sambas?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk peristilahan (istilah 
aktivitas, alat, proses, pelaku, dan istilah 
tradisi) yang terdapat dalam aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas, arti leksikal dan arti kultural 
peristilahan ((istilah aktivitas, alat, proses, 
pelaku, dan istilah tradisi) yang terdapat 
dalam aktivitas mengasuh bayi dalam 
masyarakat Melayu Sambas dan implikasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 
2013 berdasarkan peristilahan aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas. 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
(2) secara teoretis, penelitian ini diharapkan 
memberikan sumbangan pemikiran atau 
memperkaya konsep-konsep maupun teori-
teori pada bidang linguistik, yaitu pada kajian 
semantik.     (2) secara praktis manfaat 
penelitian ini, yaitu, (a) Hasil penelitian ini 
menambah wawasan dan pengalaman peneliti 
tentang kebudayaan dan kearifan lokal, 
khususnya peristilahan aktivitas mengasuh 
bayi dalam masyarakat Melayu Sambas. (b) 
Penelitian ini memberikan pengetahuan 
kepada pembaca tentang peristilahan 
aktivitas mangasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas. (c) Penelitian ini  dapat 
dijadikan bahan penunjang atau referensi 
bagi pendidik untuk mengetahui kebudayaan 
melalui suplemen teks yang dibuat 
berdasarkan aktivitas mengasuh bayi 
masyarakat Melayu Sambas. (d) Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi penunjang untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, khususnya di bidang 
semantik.                (d) Penelitian ini dapat 
menjadi pengayaan bahasa daerah di 
Kalimantan Barat khususnya Bahasa Melayu 
Dialek Sambas dalam pelestarian dan 
pemeliharaan bahasa daerah tersebut agar 
tetap terjaga. 
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan 
pendeskripsian dan menganalisis aktivitas 
mengasuh bayi masyarakat Melayu Sambas 
dengan kajian semantik. Berkaitan dengan 
hal tersebut, ruang lingkup penelitian ini 
mencakup tiga aspek yaitu, (1) penelitian ini 
dilakukan di Desa Semata Kecamatan 
Tangaran Kabupaten Sambas. (2) objek 
dalam penelitian ini, yaitu aktivitas 
mengasuh bayi yang terdiri dari istilah 
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aktivitas, alat, proses, pelaku dan istilah 
tradisi yang digunakan dalam aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas.         (3) aspek yang diteliti dalam 
penelitian ini, yaitu inventarisasi 
perisitilahan, deskripsi arti leksikal, deskripsi 
arti kultural, dan implikasi peristilahan 
aktivitas mengasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas. 
Penjelasan istilah dalam penelitian ini 
yaitu (1) peristilahan adalah gabungan kata 
yang cermat mengungkapkan konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu (Kridalaksana, 2011:97). Istilah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kata 
atau frasa yang muncul dalam aktivitas 
mengasuh bayi masyarakat Melayu Sambas. 
(2) aktivitas mengasuh bayi merupakan satu 
di antara aktivitas sehari-hari yang dilakukan 
masyarakat Melayu Sambas, khususnya pada 
wanita yang sudah memiliki anak. Aktivitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan 
dengan proses, alat dan istilah tradisi yang 
digunakan dalam mengasuh bayi. (3) bentuk 
satuan lingual mengasuh bayi merupakan 
sebuah pembagian istilah berdasarkan bentuk 
kata atau frasa.(4) arti leksikal adalah arti 
yang terkandung dalam kata-kata sebuah 
bahasa yang lebih kurang bersifat tetap atau 
bersifat pasti dari bentuk sebuah kata 
(Subroto, 2011:31). Arti leksikal yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kata 
atau frasa yang terdapat dalam peristilahan 
aktivitas mengasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas. (5) Arti kultural adalah 
pemaknaan bahasa yang berkaitan erat 
dengan kebudayaan suatu masyarakat. Arti 
kultural yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pemaknaan terhadap bahasa 
masyarakat Melayu Sambas dalam 
hubungannya dengan budaya masyarakat 
Melayu Sambas, khususnya dalam aktivitas 
mengasuh bayi. Aminuddin (2011:24) aspek 
sosial daan kultural sangat berperan dan 
menentukan bentuk, perkembangan maupun 
perubahan makna kebahasaan. (6) kajian 
semantik adalah subdisplin linguistik yang 
membicarakan tentang makna (Pateda, 
2010:7). Semantik digunakan untuk bidang 
linguistik yang mempelajari hubungan antara 
tanda-tanda dan lambang-lambang dengan 
hal-hal yang ditandainya, yang disebut 
makna atau arti. Bagian-bagian yang 
mengandung masalah semantik adalah 
leksikon dan morfologi (Chaer, 2009:6). 
Berdasarkan penjelasan istilah yang 
dipaparkan, peristilahan aktivitas mengasuh 
bayi dalam masyarakat Melayu Sambas ialah 
proses mendeskripsikan bentuk peristilahan, 
menganalisis arti peristilahan dalam ruang 
lingkup proses, alat, dan istilah budaya dalam 
aktivitas mengasuh bayi masyarakat Melayu 
Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif sebagai metode penelitian, karena 
peneliti ingin memberikan gambaran apa 
adanya tentang peristilahan aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas. Hal ini sesuai dengan Sudaryanto 
(1993:62) mengemukakan istilah deskriptif 
menyarankan agar penelitian yang dilakukan 
semata-mata hanya melihat berdasarkan fakta 
yang ada atau fenomena yang secara empiris, 
sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa 
bahasa yang dikatakan sifatnya seperti potret, 
paparan seperti apa adanya.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Peneliti memilih 
bentuk penelitian ini, karena data dalam 
penelitian ini berupa kata-kata yaitu 
peristilahan aktivitas mengasuh bayi dalam 
masyarakat Melayu Sambas. Moleong 
(2007:6) mengemukakan penelitian kualitatif  
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Bahasa Melayu Dialek Sambas (BMDS) 
yang ditutur oleh masyarakat yang memiliki 
dan mengetahui hal-hal yang berkaitan 
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dengan aktivitas mengasuh bayi serta 
merupakan penutur asli Bahasa Melayu 
Dialek Sambas yang ada di Kabupaten 
Sambas Kecamatan Tangaran. 
Data dalam penelitian ini adalah berupa 
kata atau frasa yang mengandung istilah 
aktivitas mengasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas. Data yang didapatkan dalam 
penelitian ini adalah kata atau frasa yang 
dituturkan oleh masyarakat Melayu Sambas 
yang bertempat tinggal di Desa Semata, 
Kecamatan Tangaran, Kabupaten Sambas. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu (1) teknik simak 
libat cakap, yaitu peneliti ikut berpartisipasi 
dalam pembicaraan pada saat informasi yang 
diberikan informan dianggap kurang lengkap. 
Dalam  teknik simak libat cakap ini peneliti 
menyimak informasi yang disampaikan oleh 
informan mengenai aktivitas mengasuh bayi 
dalam masyarakat Melayu Sambas. (2) teknik 
pancing, yaitu peneliti untuk memancing 
informan agar memberikan data berkaitan 
dengan peristilahan aktivitas mengasuh bayi 
dalam masyarakat Melayu Sambas. (3) teknik 
rekam dan catat, yaitu Teknik rekam yang 
digunakan agar data yang diperoleh dapat 
direkam sebagai bahan acuan transkipsi data. 
Dalam teknik ini peneliti merekam 
percakapan yang terjadi anatara peneliti dan 
informan. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sebagai instrumen kunci 
karena peneliti sendiri ke lapangan mencari 
data dan berhadapan dengan subjek 
(informan) untuk mengumpulkan data. 
Peneliti dibantu alat pengumpul data bersifat 
mekanis yaitu pedoman wawancara, buku 
catatan dan alat perekam. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah upaya menggelompokkan, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang memang berbeda, 
serta menyisihkan pada kelompok lain data 
yang serupa, tetapi tidak sama (Mahsun, 
2012:253). Data yang telah didapatkan 
ditranskripsikan dari bahasa lisan ke bahasa 
tulis. Selanjutnya, data diklasifikasikan atau 
dikelompokkan berdasarkan bentuknya. 
Setelah semuanya selesai, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data.Cara-
cara yang dilakukan dalam teknik analisis 
data adalah sebagai berikut. (1) Peneliti 
menginverentarisasi tuturan mengenai 
peristilahan aktivitas mengasuh bayi yang 
telah diperoleh dari beberapa informan 
melalui kegiatan wawancara dengan bantuan 
alat perekam. (2) peneliti mentranskripkan 
hasil wawancara dan menterjemahkannya ke 
dalam bahasa Indonesia. (3) peneliti 
mengklasifikasikan data bentuk peristilahan 
aktivitas mengasuh bayi menggunakan 
metode deskriftif dengan teknik 
penggolongan berdasarkan kata dan frasa. (4) 
peneliti menganalisis arti peristilahan yang 
berupa arti leksikan dan arti kultural. (5) 
peneliti menganalisis data berdasarkan istilah 
aktivitas, alat, pelaku, proses, dan istilah 
budaya. (6) peneliti merancang teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 
2013 kelas VII semester ganjil, melalui teks 
deskripsi berdasarkan peristilahan aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas, misalnya kegiatan tapong tawar 
tergolong teks deskripsi. (7) peneliti 
mendiskusikan hasil analisis dengan dosen 
pembimbing. (8) peneliti menyimpulkan 
hasil penelitian dengan data peristilahan 
aktivitas mengasuh bayi dalam masyarakat 
Melayu Sambas. (9) peneliti melaporkan 
hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Semata, 
Kecamatan Tangaran, Kabupaten Sambas. 
Dalam penelitian ini di wawancarai dua 
informan yang berprofesi sebagai ibu rumah 
tangga yang mempunyai pengetahuan tentang 
aktivitas mengasuh bayi. Data yang 
terhimpun sebanyak 53 data peristilahan. 
Keseluruhan data ini di analisis berdasarkan 
bentuk peristilahan, arti leksikal dan arti 
kultural, serta implikasi pembelajaran bahasa 
Indonesia kurikulum 2013 berdasarkan 
aktivitas mengasuh bayi.  
Pembahasan 
Peristilahan aktivitas mengasuh bayi 
dalam masyarakat Melayu Sambas dianalisis 
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berdasarkan bentuk peristilahan, arti 
peristilahan yang terdiri dari arti leksikal dan 
arti kultural. Berdasarkan bentuknya istilah 
dapat dibagi beberapa kelompok sebagai 
berikut. 
Monomorfemis  
Monomorfemis adalah istilah yang 
terdiri dari satu morfem saja. Contoh 
peristilahan aktivitas mengasuh bayi yang 
berbentuk monomorfemis, yaitu istilah 
mandek (mandɛʔ). Istilah ini merupakan 
bentuk dasar, berkategori verba. Ditinjau dari 
satuan gramatikal, bentuk monomorfemis 
karena terdiri dari satu morfem. Berdasarkan 
distribusinya istilah mandek digolongkan 
sebagai morfem bebas karena dapat berdiri 
sendiri. monomorfemis atau kata tunggal, 
karena terdiri dari satu morfem.Istilah di atas 
dapat menjadi pengisi dalam keterangan 
kalimat sebagai berikut. 
Konteks : Peneliti menanyakan 
kepada informan mengenai 
istilah aktivitas dalam 
mengasuh bayi. 
Peneliti : “Mun kepanasan yɔʔ kac:ɪʔ 
diapɛkan, Ngah?” 
“Apa yang dilakukan jika 
anak kepanasan, Ngah?” 
Informan : “Mun daan disusuɛʔ, jaʔ 
dibowɔʔ mandɛʔ.” 
“Kalau tidak disusui, 
biasanya dibawa mandi.” 
Polimorfemis 
Polimorfemis adalah istilah yang 
terbentuk dari gabungan beberapa morfem. 
Peristilahan aktivitas mengasuh bayi dalam 
masyarakat Melayu Sambas yang berbentuk 
polimorfemis karena ada proses afiksasi. 
Proses afiksasi ini terdiri dari prefiks, sufiks, 
dan konfiks.  
1) Prefiks 
Istilah bejomor ‘berjemur’ tergolong 
bentuk polimorfemis karena moddong berasal 
dari verba jemur dan menadapat imbuhan b-, 
sehingga bentuk verba jemur akan tetap 
menjadi verba ketika sudah mendapat 
imbuhan nasal. 
nasal b- + verba ⭢ verba 
b- + jomor ⭢ bejomor  
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks : Peneliti menanyakan kepada 
informan tentang istilah 
aktivitas dalam mengasuh 
bayi. 
Peneliti : “Mun mowɔʔ yɔʔ kac:ɪʔ 
keluar kɛ teras pas matɛari 
rɔʔ naʔ naɪʔ?” 
“Jika membawa bayi keluar 
ke teras waktu matahari baru 
sepenggalan naik?” 
Informan : “Oh bɛjomɔr yɛ.” 
“Oh itu berjemur.” 
2) Sufiks 
Istilah kendongan ‘gendongan’ 
tergolong bentuk polimorfemis karena 
kendongan berasal dari verba gendong dan 
menadapat imbuhan akhiran -an, sehingga 
bentuk verba gendong akan berubah menjadi 
nomina ketika sudah mendapat imbuhan 
nasal.  
verba  + nasal –an ⭢ nomina  
kendong + -an ⭢ kendongan 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks : Peneliti menanyakan 
kepada infroman tentang 
istilah alat dalam 
mengasuh bayi. 
Peneliti : “Kaiŋ untɔʔ ŋɛndɔŋ disabut 
apɛ?” 
“Kain untuk menggendong 
disebut apa?” 
Informan : “Oh iyɛ kɛ kɛndɔŋan.” 
“Yang itu namanya 
gendongan.” 
3) Konfiks 
Istilah nguringkan ‘membaringkan’ 
tergolong bentuk polimorfemis karena guring 
berasal dari verba baring dan menadapat 
imbuhan awalan ng- dan akhiran -kan, 
sehingga bentuk verba baring akan tetap 
menjadi verba apabila sudah mendapat 
imbuhan awalan dan akhiran. 
nasal ng- + nomina + -kan⭢ verba  
ng- + guring + -kan ⭢ nguringkan 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
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Konteks : Peneliti menanyakan 
kepada informan tentang 
istilah aktivitas dalam 
mengasuh bayi. 
Peneliti : “Mun kitɛ ŋurɪŋkan anaʔ 
supayɛ apɛ?” 
“Apa tujuan dari kita 
membaringkan anak?” 
Informan : Supayɛ diɛ tidɔʔ ɳayaʔ, 
dan juɔʔ ŋurɪŋkanɳɛ harus 
palan.” 
“Supaya dia tidur 
nyenyak, dan juga 
membaringkannya harus 
pelan.” 
Satuan Lingual Berupa Frasa  
Bidon kampong merupakan seorang 
wanita yang berpengalaman yang  membantu 
dalam proses persalinan. Bidon kampong ini 
tergolong frasa, Kata bidon yang berkategori 
nomina dan menjadi inti frasa, sedangkan 
kampong juga termasuk ke dalam kategori 
nomina yang berfungsi sebagai atribut. 
Penggolongan dua kata tersebut bisa 
menduduki fungsi pelengkap dalam kalimat 
dan menjadi sebuah frasa nominal. 
bidon ‘bidan” + kampong “kampung”               
bidon kampong 
N + N                  FN 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks : Peneliti menanyakan 
kepada informan tentang 
istilah pelaku dalam  
mengasuh bayi” 
Peneliti : “Mun naʔ tapɔŋ tawar sapɛ 
yaŋ harus adɛ”  
“Jika mengadakan tapong 
tawar, siapa saja yang 
harus hadir?” 
Informan : “Yaŋ harus adɛ kɛ paʔ labɔi 
ngan bidɔn kampɔŋ.” 
“Yang harus ada itu adalah 
pak laboi dan bidan 
kampung.” 
Arti Peristilahan 
Pada penelitian ini arti peristilahan yang 
dibahas yaitu arti leksikal dan arti kultural 
serta pantangan dalam aktivitas mengasuh 
bayi. Berikut contoh analisis arti leksikal dan 
arti kultural. serta pantangan dalam aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas. 
1) Arti leksikal 
Moddong merupakan proses 
membungkus bayi baru lahir dengan 
selembar kain lebar dari ujung kaki hingga 
dadanya. Kain itu dilipat di sekeliling tubuh 
bayi dan kemudian ujungnya diikat atau 
dijepit memakai peniti. Moddong dipercaya 
bisa menenangkan,  membuat bayi hangat, 
dan membantu meluruskan kaki bayi. Proses 
membungkus kain ini ada aturannya. Ikatan 
kain terlalu longgar bisa lepas dan berbahaya 
jika menutupi saluran napas. Ikatan bedong 
yang terlalu ketat bisa mengakibatkan bayi 
sesak napas dan mual karena perutnya 
tertekan.  
           
 Gambar 1 Moddong 
Ngulik adalah menyusui bayi dengan 
posisi bayi berbaring menyamping 
menghadap dada. Posisi menyusui ini bisa 
dimulai pada masa awal menyusui. Posisi ini 
merupakan pilihan yang baik untuk merawat 
bayi prematur, bayi kembar dan bayi yang 
mengalami kesulitan menyusui. Posisi ini 
dapat digunakan di segala usia dan ukuran 
bayi. 
           
Gambar 2 Ngulik 
Nguwakkan merupakan akivitas yang 
dilakukan untuk menidurkan bayi dengan 
cara menggerakkan kuyut atau ayunan supaya 
berayun-ayun. Mengayunkan bayi memiliki 
tujuan untuk membentuk stimulasi dalam 
mengasuh bayi. Aktivitas ini dilakukan 
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ketika bayi sudah mencapai waktunya untuk 
istirahat.   
    
         Gambar 3 Nguwakkan 
2) Arti kultural 
Nanam temunek adalah tradisi menanam 
atau mengubur tembuni bayi. Tembuni atau 
ari-ari bayi merupakan gumpalan daging 
berisi darah atau bagian yang ikut 
dikeluarkan bersama bayi. Penanaman atau 
penguburan  tembuni bayi dilakukan setelah 
tembuni dipisahkan dari si bayi. Penguburan 
tembuni dilakukan dengan membersihkannya 
terlebih dahulu. Kemudian dimasukan ke 
dalam wadah, ditutup dan lalu dikubur. 
Dalam masyarakat Melayu Sambas tidak 
semua menanam tembuni, ada juga yang 
menyimpannya dengan cara membungkusnya 
dengan daun sekek setelah itu di beri asam 
dan garam. Kemudian dimasukkan ke dalam 
kardus lalu disimpan dibawah dapur. Tujuan 
penanaman tembuni ini adalah untuk  
kebersihan dan kesehatan karena memang 
tidak pantas jika ari-ari itu tidak dikubur 
berpeluang dimakan oleh kucing atau hewan-
hewan lain. 
 
Gambar 4 Nanam temunek 
Melapas bidon adalah acara syukuran 
kelahiran bayi sekaligus acara sunatan untuk 
seorang ibu yang memiliki bayi perempuan. 
Melapas bidon dilakukan setelah bayi berusia 
7 hari, tetapi ada juga yang lewat dari usia 
tersebut baru mengadakan acara ini. Sunatan 
dilakukan oleh bidan kampung didampingi 
oleh bidan. Sebelum acara sunatan 
dilaksanakan, orang rumah harus 
mempersiapkan bahan dan alat-alat yang 
disebut nulongan. Nulongan adalah wadah 
yang di dalamnya berisi padi,beras, bumbu-
bumbu dapur, daun kelapa, dan lilin, serta 
ayam yang masih hidup. Ayam yang masih 
hidup akan dikelilingkan pada bayi. Setelah  
itu ayam tersebut akan dilepaskan. Setelah 
semuanya siap, baru proses sunatan 
dilaksanakan.  
         
           Gambar 5 Melapas bidon 
Tapong tawar adalah acara syukuran 
oleh orangtua kepada Allah Swt. atas 
diberikannya karunia anak. Dalam acara 
tapong tawar ini dilaksanakan dzikiran dan 
buang jombol atau gunting rambut. Setelah 
dzikiran dan gunting rambut, tamu yang 
datang akan dijamu dengan makanan yang 
telah disiapkan. Makanan dihidangkan 
dengan besaprah. Setelah acara selesai, 
orang yang datang (hanya yang ikut dzikiran) 
akan dibekali ukkal. Ukkal adalah kue yang 
terbuat dari beras ketan dan diberi parutan 
kelapa yang dimasak dengan gula merah. 
Tapong tawar diadakan setelah bayi berusia 
40 hari.  
                                   
       Gambar 6 Tapong tawar 
3) Pantangan  
Pantangan dalam aktivitas mengasuh bayi 
adalah sesuatu yang  tidak boleh dilakukan. 
Adapun pantangan dalam mengasuh bayi 
antara lain. 
(a) tidak boleh membawa bayi keluar rumah 
sebelum lewat 40 hari 
Pantangan di atas merupakan pantangan yang 
dipercaya sampai saat ini oleh masyarakat 
Melayu Sambas saat mengasuh bayi. 
Dipercaya bahwa kalau pantangan atau 
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larangan tersebut dilanggar maka akan ada 
kerugian (membawa penyakit pada si bayi). 
Bayi bisa terserang penyakit misalnya 
demam. 
(b) tidak boleh berbicara sembarangan saat 
menimang bayi 
Pantangan di atas merupakan pantangan yang 
dipercaya sampai saat ini oleh masyarakat 
Melayu Sambas saat mengasuh bayi. 
Dipercaya bahwa kalau pantangan atau 
larangan tersebut dilanggar maka akan ada 
kerugian yaitu saat besar nanti kata-kata yang 
dilontarkan saat menimang bayi akan 
menurun ke si bayi. 
(c) tidak boleh terkena hujan untuk wanita 
yang baru melahirkan 
Pantangan di atas merupakan pantangan yang 
dipercaya sampai saat ini oleh masyarakat 
Melayu Sambas saat mengasuh bayi. 
Dipercaya bahwa kalau pantangan atau 
larangan tersebut dilanggar maka akan ada 
kerugian yaitu akan terkena penyakit 
(demam, flu, dan sebagainya). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa: 
(1)klasifikasi peristilahan aktivitas mengasuh 
bati berjumlah 5 dengan jumlah data 
peristilahan sebanyak 53, (2) arti peristilahan 
yang ditemukan berjumlah 53, yang terdiri 
dari arti leksikal, arti kultural dan pantangan 
serta mitos,dan (3) penelitian ini dapat 
diimplikasikan sebagai bahan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah pada kurikulum 
2013 kelas VII dengan model teks deskripsi. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data aktivitas 
mengasuh bayi dalam masyarakat Melayu 
Sambas peneliti memberikan saran bagi 
peneliti berikutnya bahwa penelitian aktivitas 
mengasuh bayi dapat dilanjutkan pada 
penelitian bidang linguistik yaitu bagian 
morfologis yaitu reduplikasi dan 
pemajemukan. Hasil penelitian berupa 
suplemen teks pembelajaran dapat 
diujicobakan pada penelitian pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah pada kurikulum 
2013 SMP kelas VII. 
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